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Abstrak  
Anak usia dini lebih mudah menangkap materi pembelajaran yang diberikan dengan 
mengimplementasikan prinsip bermain sambil belajar, termasuk melakukan kegiatan kreasi 
melalui aktivitas seni. Kegiatan berkreasi dengan aktivitas seni  untuk  anak  usia  dini  dalam 
hal ini adalah kegiatan bernyanyi dan menggambar.  Hasil penelitian  bertujuan  untuk  
mendeskripsikan tentang pentingnya kegiatan seni di sekolah untuk kecerdasan majemuk 
anak. Metode penelitian yang digunakan adalah  melakukan pendekatan  kualitatif deskriptif, 
dengan teknik pengumpulan data menggunakan studi pustaka, wawancara terstruktur, dan 
observasi terhadap 4 orang guru, 1 orang kepala  sekolah, dan 104 peserta didik sebagai  
sumber data  di  TK  Pertiwi  Jember dan TK Islam 01 Kauman Juwana Pati. Teknik keabsahan 
data menggunakan triangulasi metode. Simpulan penelitian, bahwa aktivitas  seni sangat 
bermanfaat untuk anak usia dini dan memengaruhi kecerdasan anak dalam proses 
perkembangannya. 
 
Kata Kunci: kegiatan seni; kecerdasan anak; bermain; berkreasi; anak usia dini. 
 

Abstract 
Early childhood is easier to capture the learning materials provided by implementing the 
principles of play while learning, including doing creation activities through art activities. 
Actions to be creative with art activities for early childhood, in this case, are singing and 
drawing activities. The study results aimed to describe the importance of art activities in schools 
for children's compound intelligence. The research method used is a descriptive qualitative 
approach, with data collection techniques using library studies, structured interviews, and 
observations of 4 teachers, one principal, and 104 students as a data source at TK Pertiwi Jember 
and TK Islam 01 Kauman Juwana Pati. Data validity techniques use triangulation methods. The 
research concludes that art activities are very beneficial for early childhood and affect children's 
intelligence in development. 
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Pendahuluan  
Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) ditujukan kepada anak baru lahir sampai anak 

berusia enam tahun, dilakukan dengan cara memberikan rangsangan pendidikan untuk 
pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani, sehingga anak menjadi lebih untuk siap 
memasuki tingkatan pendidikan yang lebih lanjut. Pada masa usia dini anak mengalami masa 
keemasan (the golden age), di mana usia ini merupakan masa anak mulai peka atau sensitif 
untuk menerima berbagai macam bentuk rangsangan (Setiani, 2013).  Setiap anak memiliki 
masa peka berbeda-beda, beriringan dengan pertumbuhan dan perkembangan anak secara 
individual. Di masa golden age juga merupakan peletak dasar untuk mengembangkan 
kemampuan kognitif, motorik, bahasa, sosio emosional, agama, dan perihal moral etika 
(Saripudin, 2019). Hal yang menjadi kewajaran, apabila beberapa pihak begitu 
memperhatikan perkembangan anak usia emas yang tidak akan terulang lagi (Habibie, 2017; 
Nursiti, 2020).  

Pendidikan adalah  upaya  menuntun  anak  sejak  lahir  untuk  mencapai  kedewasaan  
jasmani  dan  rohani dalam interaksi alam dan beserta lingkungannya (Mukhlis, 2013). Anak 
usia dini lebih cocok dengan pola pembelajaran konkrit dan lebih banyak melibatkan aktivitas 
motorik (Sarasehan et al., 2020; Sufa & Setiawan, 2018; Yulianti, 2016). Pendidikan anak usia 
dini memiliki ciri khas tersendiri, memiliki karakteristik menyukai aktivitas langsung dan 
berbagai situasi yang bertautan dengan minat dan pengalamannya. Pendidikan anak usia dini 
dilakukan melalui pemberian rangsangan pendidikan guna membantu pertumbuhan pada 
aspek perkembangannya untuk mempersiapkan ke jenjang pendidikan selanjutnya 
(Maimunah, 2021).  

Gambaran pendidikan anak usia dini di Indonesia mengalami masa-masa penuh 
dilematik. Para pendidik anak usia dini sampai di saat ini masih menerapkan pendekatan 
akademik penuh hafalan. Praktik pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan, serta 
perkembangan anak belum seluruhnya diterapkan (Musfiroh, 2014). Pembelajaran untuk 
anak usia dini tidak cukup hanya dengan memberi contoh, tetapi anak juga dilibatkan dalam 
kegiatan, sehingga secara bertahap dapat memahami apa yang diberikan oleh guru (U. 
Hasanah, 2018; Nuraeni, 2014). Pembelajaran untuk anak usia dini harus memperhatikan 
prinsip–prinsip perkembangan anak (Andrisyah & Ismiatun, 2021).  

Seorang guru Taman Kanak-kanak harus memiliki kemampuan yang lebih dibanding 
dengan guru-guru yang lain, karena pembelajarannya harus mempertimbangkan berbagai 
aspek yang sesuai dengan kondisi anak. Oleh karena itu, dalam memilih dan menentukan 
suatu pendekatan dan metode yang digunakan dalam kegiatan anak-anak di Taman Kanak-
kanak, guru harus mempunyai alasan kuat dan faktor-faktor yang mendukung pemilihan 
metode dan pendekatan tersebut, seperti karakteristik tujuan kegiatan dan karakteristik anak 
yang diajar (Juwantara, 2019; Lestari et al., 2020; Supena & Hasanah, 2020). Karakteristik 
tujuan adalah pengembangan kognitif, pengembangan kreativitas, pengembangan bahasa, 
pengembangan emosi, pengembangan motorik, dan pengembangan nilai, serta 
pengembangan sikap dan perilaku. 

Penentuan metode pembelajaran anak Taman Kanak-kanak, sangat erat hubungannya 
dengan memperkenalkan pola tingkah laku yang dapat diterima oleh masyarakat dan 
diharapkan mampu dilakukan oleh anak-anak nantinya, contohnya: ketika anak belajar untuk 
mengendalikan diri dalam melakukan sosialisasi dengan sesama teman-temannya. Hasil 
sosialisasi tersebut merupakan keterampilan sosial yang mempunyai kedudukan strategis 
bagi diri anak, untuk dapat membina hubungan antarpribadi dalam berbagai lingkungan dan 
kelompok sosial masyarakat (Anggraini, 2021; A. Hasanah, 2019). Aspek-aspek  
perkembangan  harus  didapatkan  oleh  anak-anak,  di antaranya  aspek  perkembangan 
kognitif,  aspek  perkembangan  bahasa,  aspek  perkembangan  sosial  emosiaonal,  aspek 
pengembangan  nilai  moral  dan  agama,  dan  pengembangan  seni dengan kegiatan seni. 
Pendidikan sangat penting bagi kehidupan atau masa depan seorang anak. Oleh karena itulah 
orang tua memilih sekolah yang dapat membangun kecerdasan anak di usia dini yaitu dengan 
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mengembangkan kecerdasan majemuk yang telah dimiliki anak secara optimal, bahkan 
kecerdasan majemuk lainnya yang belum dimiliki oleh anak tersebut dapat dikenalkan dan 
dilatih. 

Metode kegiatan seni merupakan pembelajaran yang menggunakan aktivitas seni, 
misalnya metode bernyanyi adalah dengan menggunakan syair-syair yang dilantunkan. 
Umumnya, syair-syair tersebut disesuaikan dengan materi-materi yang dibelajarkan oleh 
guru. Pada beberapa pandangan, kegiatan anak bernyanyi membuat suasana belajar menjadi 
riang, gembira, dan bergairah, dengan demikian perkembangan anak dapat distimulasi secara 
lebih optimal (Ansari, 2019; Dahlia Amalia & Afifatu Rohmawati, 2020; iis Suwanti, 2019; 
Karnida et al., 2018). Untuk mengembangkan seluruh aspek dalam diri peserta didik, meliputi 
fisik motorik, sosial, emosional, intelektual, bahasa dan seni serta moral dan agama, pada 
prinsipnya merupakan tugas lembaga PAUD. 

Berkegiatan seni salah satu cara yang tepat untuk mengembangkan kemampuan anak 
usia dini sesuai kompetensinya (Werdiningtiyas & Rahayunita, 2017). Melalui kegiatan seni 
anak memperoleh dan memproses hal-hal yang baru dan berlatih dengan kemampuan yang 
dimiliki. Nyanyian, bermain musik, dan mencipta karya seni di PAUD adalah kegiatan yang 
merangsang kreativitas anak. Masa anak-anak merupakan masa puncak kreativitasnya, dan 
kreativitas tersebut perlu dijaga dan dikembangkan dengan menciptakan lingkungan yang 
mendukung. Metode kegiatan seni, khususnya kegiatan bernyanyi dalam setiap tema 
pembelajaran memiliki persentase yang lebih banyak dibanding dengan kegiatan atau 
aktivitas pengembangan yang lainnya. Akan tetapi, tidak semua pembelajaran menggunakan 
metode bernyanyi, sebagai contoh penerapan metode bermain alat musik, seni tari, dan 
mengerjakan kegiatan seni rupa, ataupun melalui kegiatan sentra seni (Fitria et al., 2020; 
Hardiyanti, 2020; Sari, 2020)(Gufroni & Setiawan, 2020). Tidak dapat dipungkiri, untuk 
menerapkan sesuatu metode pada usia dini sangatlah sulit, butuh kesabaran, dan keuletan, 
agar metode tersebut dapat berhasil sesuai dengan tujuan pembelajaran yang diharapkan. 
Dengan demikian dapat dilihat keefektifan sebuah metode yang digunakan, dan menjadi 
suatu percontohan dari suatu rangkaian pembelajaran secara keseluruhan yang lebih besar.  

Musik, bermain alat musik, tari-tarian, menggambar, dan membuat karya seni kolase 
termasuk bagian dari seni. Seni itu luas bagi anak usia dini, anak menerima pembelajaran  
tentang  seni  rupa.  Seni  rupa  yang  berkaitan  dengan  menggambar,  mewarnai, membuat 
benda dengan plastisin, melipat origami dan masih banyak yang lainnya. Pembelajaran seni 
rupa pada anak usia dini memiliki tujuan, pembelajaran seni rupa adalah salah  satu  upaya  
pengembangan  diri  untuk  mengenali  diri  sendiri,  dan  mengembangkan keterampilan  
kreativitas  anak  di bidang  seni  rupa (Setiawan et al., 2021; Yuningsih, 2017).  Anak  usia  
dini  adalah anak  yang  tidak  pernah  kehabisan  akal  dan  selalu  mengeksplorasi  diri,  
menunjukkan  sikap kreatifnya. Selain seni rupa, anak juga menerima pembelajaran tentang 
seni tari, biasanya tari dan  musik  tidak  dapat  dipisahkan dan  erat  kaitannya.  Seni  tari  
dalam  pendidikan  anak  usia  dini biasanya berhubungan dengan olah tubuh dan mengikuti 
ritme atau tempo musik (Sutini, 2018; Wulandari, 2017). 

Pengembangan seni pada anak usia dini adalah salah satu proses pencapaian anak 
dalam bidang seni dengan berpatokan Standar Tingkat Pencapaian Perkembangan Anak Usia 
Dini. Melalui aktivitas seni, dapat meningkatkan daya cipta serta kreativitas yang orisinil dan 
bersifat individual. Di dalam aktivitas seni, anak dapat mengekspresikan diri. Model 
pembelajaran sentra  memberikan manfaat untuk mengembangkan rasa percaya diri anak, 
mengembangkan potensi yang dimiliki oleh masing-masing individu, karena menekankan 
pada bermain sambil belajar, serta memberikan pengalaman nyata bagi anak (Anhusadar & 
Wulandari, 2019). Salah satu fungsi seni musik adalah sebagai media bermain. Dengan lagu 
yang diberikan kepada peserta didik yang menggunakan media bermain dan bernyanyi 
sebagai penunjang penyampaian pesan oleh guru kepada peserta didik, peserta didik akan 
mudah mengingat dan bukan hanya mengingat namun memahami apa yang telah diberikan 
oleh guru. Oleh sebab itu, aktivitas berolah seni dapat dikembangkan melalui bermain. 
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Melalui bermain kemampuan mencipta atau berkarya, bercita rasa estetis dan berapresiasi 
seni diperoleh secara menyenangkan (Widjanarko, 2016).  

Berdasarkan studi empiris yang ditinjau dalam penelitian, pemrograman dapat 
diperkenalkan kepada anak usia dini sebagai materi pelajaran yang berdiri sendiri atau dapat 
diintegrasikan dalam kurikulum taman kanak-kanak reguler dengan bidang studi lain seperti: 
musik, gerakan dan tari, seni, sains, matematika, dan literasi (Macrides et al., 2021). Di studi 
yang lainnya, digunakan desain penelitian eksperimental untuk menyelidiki efek paparan 
seni pada perkembangan sikap anak-anak terhadap seni. Penelitian tersebut menemukan 
bahwa paparan seni pada usia dini menghasilkan efek positif signifikan pada perkembangan 
sikap siswa terhadap seni. Paparan berbasis seni yang difasilitasi oleh sekolah dapat menjadi 
strategi yang efektif untuk mengembangkan orientasi positif terhadap seni pada anak-anak 
(Kisida et al., 2018). Pendidikan seni adalah kebutuhan seumur hidup bagi orang dewasa dan 
juga untuk anak-anak. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menunjukkan bahwa melalui 
pendidikan seni yang diberikan oleh para ahli di lapangan, seni dapat memotivasi terutama 
di antara orang-orang di luar bidang dan juga terlibat dalam kegiatan artistik akan membuat 
mereka lebih sensitif dan dengan demikian apresiasi estetika akan meningkat (Guler, 2012). 

Penelitian ini melalui data kualitatif mengungkapkan temuan lapangan, dengan 
melaksanakan pembelajaran melalui aktivitas seni pada anak usia dini dapat meningkatkan 
kemampuan dan kecerdasan majemuk. Di dalam aktivitas seni terdapat pengembangan 
kognitif, kreativitas, bahasa, emosional, motorik halus dan kasar, dan termasuk di dalamnya 
adalah sikap dan perilaku. Di sisi lain terdapat pengembangan karakter anak menjadi lebih 
baik, dengan melakukan aktivitas seni. 

 

Metodologi 
Kegiatan penelitian dilaksanakan dengan pendekatan data kualitatif.  Jenis  penelitian  

yang digunakan  adalah  penelitian  deskriptif  kualitatif. Kegiatan yang dilakukan berupa 
penggalian informasi terkait dengan fenomena aktivitas seni anak di lokasi penelitian, 
pengungkapan data lapangan dilakukan secara spesifik dan mendetail. Kegiatan penelitian 
dimaksudkan untuk mendeskripsikan dan menggambarkan fenomena-fenomena terkait erat 
dengan aktivitas seni anak-anak, yang dilaksanakan di sekolah anak-anak (Sukmadinata, 
2014). Penelitian kualitatif dalam kegiatan ini menggunakan peneliti sebagai instrumen kunci, 
untuk meneliti dan mengamati kondisi aktivitas seni anak di sekolah (Sugiyono, 2015).  
Penelitian deskriptif kualitatif berupa penelitian yang mendeskripsikan suatu   keadaan   
terkait dengan pelaksanaan kegiatan berkesenian di lokasi penelitian,  dan dilaporkan  secara  
ilmiah.   

Penelitian  dilaksanakan pada dua lokasi penelitian, yaitu:   TK  Pertiwi  Jember dengan 
sumber responden 2 orang guru  dan  1  orang kepala  sekolah, sedangkan di TK Islam 01 
Kauman Juwana Pati dengan jumlah responden 2 orang  guru dan pengamatan atas 104 siswa.  
Teknik  pengumpulan data melalui studi  pustaka,  wawancara,  dan  observasi. Wawancara 
terstruktur dilakukan kepada guru dan kepala sekolah untuk mendapatkan data terkait 
dengan aktivitas seni pada anak usia dini.  Dalam  penelitian  ini  fokus  pada  pembelajaran 
dan kegiatan seni  pada  anak  usia  dini, termasuk mengamati kegiatan guru dalam 
mengajarkan seni pada peserta didik. Teknik keabasahan data menggunakan triangulasi 
teknik, dengan menggunakan tahapan analisis data, yaitu: pengumpulan data, reduksi data, 
penyajian, dan menarik kesimpulan. 
 

Hasil dan Pembahasan 
Implementasi Metode Bernyanyi untuk Pembelajaran 

Berdasarkan wawancara, “Pembelajaran seni musik di sekolah bukan hal yang wajib 
atau utama. Intinya untuk pembelajaran basic-nya tidak ada, tapi dilarikan ke kegiatan 
ekstrakurikuler  marching band”  (G,  November  2021).  Hal ini dibenarkan dengan 
pernyataan dari kepala sekolah bahwasannya “Iya benar, di sekolah ini tidak ada 



Judul artikel 

DOI: 10.31004/obsesi.vxix.xxx 

  Jurnal Obsesi : Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini, 6(5), 2022 | 4511 

pembelajaran musik khusus tetapi dilarikan ke kegiatan ekstrakurikuler  marching band”(KS,  
November  2021).  Menurut  guru  dan  kepala  sekolah  kegiatan  marching band  sudah cukup 
menunjang untuk pembelajaran seni musik untuk anak. 

Metode bernyanyi membuat suasana dan kondisi di dalam proses pembelajaran 
menjadi lebih menyenangkan, menggairahkan, membuat anak bahagia, dan menghilangkan 
rasa bosan ketika mengikuti suatu pembelajaran tertentu. Berdasarkan pernyataan responden, 
metode bernyanyi lebih cocoknya dilaksanakan di dalam kelas, karena lebih mudah 
menggunakan alat-alat yang digunakan dalam bernyanyi.  “Di sekolah alat dan bahan yang 
dapat digunakan untuk bernyanyi selain dengan tangan dan gerakan kita juga bisa 
menggunakan CD Player atau dengan laptop yang sudah diisi lagu dan  anak mendengarkan 
lagu tersebut (G,  November  2021).”  

Guru TK  Pertiwi  Jember dan TK Islam 01 Kauman Juwana Pati di dalam metode 
bernyanyi, melakukan pemilahan lagu-lagu yang sudah familiar untuk anak, atau lagu baru 
yang mudah untuk diajarkan. Lagu-lagu tersebut menjadi suatu model dan menjadi sumber 
pembahasan unsur-unsur pembelajaran melalui suatu nyanyian. Dalam menerapkan metode 
menyanyi, yaitu siswa diminta untuk mendengarkan. Di mana guru melafalkan kata perkata 
lagu tanpa nada, kemudian anak diminta untuk menirukan, guru menyanyikan kata perkata, 
selanjutnya anak menirukan. Setelah pemahaman didapatkan, ditambah kalimat per kalimat 
sampai lagu selesai. Guru bersama anak-anak menyanyikan secara serentak dan dilakukan 
berulang-ulang, sampai materia pembelajaran tercapai. Di lain waktu, anak menyanyi sendiri 
secara bersamaan tanpa bantuan guru, untuk menunjukkan keberhasilan suatu metode 
bernyanyi. 

Implementasi metode bernyanyi guru tidak selalu menggunakan papan tulis,  
melainkan dibantu juga dengan gerak dan lirik, serta lagu (syair). Musik dalam 
perkembangan pemahaman lebih menarik minat anak didik, karena pada usia dini anak lebih 
menyenangi pada sesuatu yang menarik daripada yang monoton, misalnya dengan hanya 
memandangi papan tulis. Anak menirukan gerakan dan lirik yang dicontohkan oleh guru, 
setelah guru memberikan contoh di depan kelas. Guru melihat secara langsung saat 
berlangsungnya metode bernyanyi, merupaka cara untuk mengevaluasi capaian. 
Implementasi metode bernyanyi dalam pembelajaran, terdapat materi yang disisipkan secara 
spontan dan lebih banyak lagi materi yang telah direncanakan oleh guru. 

Materi-materi yang dimuatkan dengan bernyanyi secara spontan, disesuaikan dengan 
tema pembelajaran tertentu dan diciptakan lagu dengan menggunakan lirik yang berbeda 
(modifikasi sesuai materi) dan nada (irama) sama yang sesuai dengan lagu-lagu anak. Guru 
TK  Pertiwi  Jember dan TK Islam 01 Kauman Juwana Pati berusaha untuk memberikan semua 
materi-materi yang sesuai dengan tujuan pembelajaran dan dapat dilantunkan dengan 
metode bernyanyi. Dengan menggunakan metode bernyanyi, kecerdasan majemuk melalui 
keberanian dan kemauan anak untuk bernyanyi di depan kelas dan di depan teman-
temannya. Berdasakan tampilan anak bernyanyi, seorang guru dapat mengevaluasi 
ketercapaian pemahaman anak, termasuk kemampuan bahasa anak, dengan cara 
penyampaian syair-syair dengan baik dan bahasa yang tepat.  
 
Pengembangan Kecerdasan Majemuk Berkegiatan Seni 

Terdapat beberapa hal penting kaitannya dengan penerapan kecerdasan majemuk, 
antara lain persiapan pendidik dalam menerapkan pendekatan kecerdasan majemuk dalam 
pembelajaran. Seorang pendidik harus tahu dan paham persiapan dan penerapannya. Di 
dalam implementasi kecerdasan majemuk diperlukan suuatu persiapan yang terencana 
dengan baik dari seorang pendidik. Persiapan tersebut dapat dilakukan dengan dua cara, 
yaitu: persiapan tertulis dan tidak tertulis. Persiapan tertulis meliputi persiapan lesson plan 
(perencanaan pembelajaran) meliputi pembuatan RKH, menyiapkan alat dan bahan yang 
menunjang proses pembelajaran, sedangkan persiapan tidak tertulis meliputi persiapan 
mental dan penguasaan bahan atau materi pembelajaran, termasuk pengayaan.  
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Terkadang  saat pembelajaran berlangsung di kelas ketika bernyanyi, sebagian anak 
memainkan atau memukul meja untuk mengiringi nyanyian. “pada saat pembelajaran dikelas 
berlangsung saya melihat beberapa  anak  memukul-mukul  meja  dan  saya  tidak  melarang  
karena  anak  menciptakan kreativitasnya sendiri dan anak mengekpresikan apa yang 
dilakukan, jika saya menghentikan saya  memutus  kreativitas  yang  anak  ciptakan  dan  saya  
tidak  melarang  tetapi  masih  dalam batasan jika sudah selesai ya harus tenang kembali” 
(guru, November  2021). 

Di TK Pertiwi  Jember dan TK Islam 01 Kauman Juwana Pati terkait dengan kecerdasan 
musikal pada anak, dikembangkan dengan kegiatan bercerita, bermain, menyanyi, 
bersenandung, tebak nada, musik dengan kaleng, mendengarkan musik, menyebutkan judul 
lagu, dan berbicara dengan irama. Cara-cara yang bertujuan untuk mengembangkan 
kemampuan mempersepsi bentuk musikal, kemampuan membedakan, mengubah dan 
mengekspresikan bentuk musikal. 

Selain bernyanyi, guru TK  Pertiwi  Jember dan TK Islam 01 Kauman Juwana Pati 
melakukan permainan seni kolase. Beberapa kegiatan kolase daun, kertas bekas, dan 
menggunakan pasir warna yang dibeli dan disediakan oleh sekolah. Dalam kegiatan bermain, 
khususnya kegiatan kolase menggunakan pasir berwarna dapat meningkatkan berbagai 
kecerdasan anak salah satunya adalah kecerdasan visual-spasialnya. Di saat anak mulai  dapat 
diajak belajar menulis berupa coretan dan menggambar secara bersamaan, ditandakan dengan 
anak sudah terampil menyebutkan lambang bunyi (huruf) dengan tidak ada kesalahan.  

Pengembangan kemampuan daya pikir dan bahasa anak dan sebagai pusat 
lingkungan belajar anak secara lebih menyeluruh, dapat dibantu dengan pengalaman 
kegiatan berkesenian, bermusik, dan seni rupa. Guru harus mempertimbangkan karakteristik 
anak, sehingga pembelajaran dapat berlangsung lebih bermakna, untuk mengembangkan 
prosedur penerapan strategi/metode pembelajaran bernyanyi. 

Berdasarkan hasil penelitian, dibahas sebagai berikut. 
 
Analisis Implementasi Pembelajaran  

Kecerdasan majemuk anak sudah dilaksanakan sesuai rancangan pembelajaran, 
dilaksanakan dengan metode bernyanyi. Kegiatan bermain dapat diintegrasikan dalam 
pembelajaran anak usia dini, karakter anak yang senang bermain menjadikan seorang guru 
dalam pembelajarannya dapat memperhatikan beberapa hal, yaitu: terkait dengan tema dan 
tujuan bermain untuk anak-anak. Dengan menggunakan metode bernyanyi dapat 
mengenalkan anak simbol-simbol, mengerti dua perintah yang diberikan bersamaan, dapat 
membedakan bunyi, dapat menyebutkan kata-kata yang dikenal. Kegiatan pembelajaran 
menggunakan metode tertentu untuk mendorong kecerdasan majemuk anak usia dini. 
Metode pembelajaran adalah pola-pola yang dilakukan seorang guru dalam mewujudkan 
kegiatan belajar mengajar. Metode pembelajaran merupakan bentuk kegiatan guru untuk 
menerapkan berbagai metode pembelajaran untuk mencapai tujuan yang diharapkan. Dengan 
demikian metode pembelajaran menekan kepada bagaimana aktivitas guru mengajar dan 
aktivitas anak belajar (Adenansyah, 2019; Sari, 2020).  

Musik  dapat  membentuk  karakter  pada  anak (Rosmiati, 2014).  Bernyanyi  
merupakan  bagian  dari musik dalam pelafalan lirik dan arti yang mendalam dari sebuah 
lirik lagu dapat membentuk jiwa dan karakter anak atau penanaman karekter pada anak.  
Guru mengajarkan sebuah lagu dengan  memilih  lagu  yang  sederhana  mudah  dihafalkan  
dan  dilafalkan  oleh  anak,  dan mengandung artian lirik yang berkarakter guna mengajarkan 
anak untuk menjadi pribadi yang lebih baik lagi. Suatu contoh sederhana adalah mengajarkan 
lagu daerah   yang di dalam lirik mengajarkan  hal  baik.  Hal  ini  diperkuat  dari  pernyataan  
Rosmiati  yang menyatakan  bahwa  pembentukan  karakater  pada  anak  usia  dini dapat 
dibantu dengan media  musik  melalui  lirik  lagu  dolanan.  Sarana untuk  menemani  aktivitas  
dalam  bermain, anak-anak dapat  merasakan  kehadiran  musik (Rosmiati, 2014). Kegiatan 
bernyanyi bagi anak-anak merupakan kegiatan yang menyenangkan, dan pengalaman 
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bernyanyi dapat memberikan kepuasaan pada anak (Kusuma, 2015). Alat bagi anak untuk 
mengungkapkan pikiran dan perasaannya dapat dilakukan dengan bernyanyi (Karnida et al., 
2018). 

Perkembangan pembentukan emosional anak dilakukan dengan teknik stimulasi 
melalui media musik. Anak-anak dapat terkontrol emosinya dari kebiasaan yang tidak baik. 
Mengajarkan musik atau nyanyian  merupakan  salah  satu  teknik  stimulus  yang  emberikan  
dampak  positif  bagi  anak. Pembelajaran  musik  meningkatkan  kreativitas  pada  anak 
(Fitroh & Khasanah, 2016; Wicaksono & Utomo, 2017). 

Perkembangan sosial emosional juga terbentuk dari pembelajaran seni (A. Setiawan, 
2017, 2019). Bermain dan berkegiatan seni di kelas bersama-sama oleh anak-anak, melibatkan 
guru dan  anak  dalam  proses  pembelajaran,  menciptakan  kreativitas  dan  imajinasinya,  di 
sisi lain  anak  secara  tidak  langsung  berkomunikasi  antarteman,  maupun  guru  dan  proses  
tersebut meningkatkan  cara  bersosial  anak  dan  emosi  anak.  Menurut  Ningrum, peran 
pembelajaran  musik  berupa  ansambel  perkusi  dapat  digunakan  sebagai  salah  satu  
aktivitas yang  mampu  meningkatkan  perilaku  dan  cara  bersosial  anak,   melalui  kegiatan  
bermain musik  bersama  seperti  bernyani  anak  akan  melakukan  interaksi  dan  
berkelompok  dan menciptakan suatu pertemanan dan musik memiliki peran dala perilaku 
sosial (Ningrum et al., 2021).  Untuk belajar musik dalam kelas anak diajarkan oleh guru untuk 
bergantian bermain karena dengan itu guru mengajarkan anak untuk disiplin dan tertib.  
Bermain musik menciptakan suatu ruang untuk bersosial anak dan juga menciptakan 
koordinasi antar individu di dalamnya (Sofiyanti, 2016; Wahyuningsih, 2019). 
 
Analisis Pengembangan Kecerdasan Majemuk  

Keberhasilan penerapan kecerdasan pada pembelajaran dilihat dari pemahaman guru 
terhadap teori kecerdasan majemuk. Dalam mengembangkan kecerdasan peserta didiknya 
dalam memahami pembelajaran juga bekerja sama dengan guru kelas, serta melalui kegiatan-
kegiatan di luar kegiatan pembelajaran. Pengembangan kecerdasan majemuk adalah suatu 
pendekatan pembelajaran yang mendorong seorang pendidik menjadi lebih kreatif dan 
inovatif, karena pendidik harus menemukan strategi yang tepat untuk mengoptimalisasikan 
setiap kecerdasan (Utomo, E & Haenilah, E, 2019). Optimalisasi potensi peserta didik dapat 
dilakukan secara baik melalui kecerdasan yang menonjol yang dimiliki peserta didik. Hal 
tersebut sebagaimana yang diterapkan antara lain: 
 
Kecerdasan kinestetik tubuh 

Kecerdasan kinestetik tubuh merupakan kemampuan seseorang dalam menggunakan 
tubuh untuk mengungkapkan emosi dan memainkan permainan, baik menggunakan alat 
ataupun tidak. Contoh implementasi dengan kinestetik antara lain pada saat proses belajar 
bermain musik sederhana dengan menggunakan botol bekas yang diisi kerikil; Guru 
menyuruh peserta didik untuk melakukan praktik. Setiap peserta diberi kesempatan 
mempraktikkannya dengan benar. Pembagian kelompok berdasarkan kecerdasan peserta 
didik, sehingga proses pembelajaran akan berjalan dengan efektif. Dengan adanya 
pendekatan kecerdasan majemuk, termasuk dalam pembelajaran maka terjadi hubungan 
antara pendidik dan peserta didik yang dirasakan harmonis, serta dapat mewujudkan tujuan 
akhir dalam pembelajaran seni.  

Perubahan signifikan dalam aspek perkembangan (seperti: bahasa, seni dan fisik 
motorik), menandakan anak usia dini berada pada tahap golden age. Diperlukan pendidikan 
yang tepat, termasuk perkembangan kecerdasan musikal dan kecerdasan kinestetik anak, agar 
pada tahap ini dapat dilalui dengan baik oleh setiap anak. Pembelajaran gerak dan lagu 
merupakan pembelajaran yang dapat dilakukan oleh guru. Tidak hanya aspek pengembangan 
kognitif, bahasa dan emosionalnya, tetapi pengembangan seni dan fisik anak, dapat dilakukan 
dengan pembelajaran gerak dan lagu, karena dapat mempengaruhi dan mengendalikan pusat 
syaraf, sehingga membantu anak mengembangkan kecerdasannya (Hamid, 2020). 
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Kecerdasan logis-matematis 
Kecerdasan di bagian ini sangat berhubungan dengan mencakup kemampuan ilmiah. 

Contoh dalam pembelajaran seni rupa guru menggunakan metode bermain puzzle warna 
untuk membantu mengembangkan daya nalar anak. Anak menghubungkan dan 
mencocokkan pasangan puzzle warna secara benar. Anak dapat mengotak atik agar dapat 
memecahkan masalah. Anak yang mempunyai kecerdasan logis matematis menonjol biasanya 
jalan pikirannya logis dengan harapan anak mudah belajar dengan skema dan bagan. Guru 
memberikan bahan pembelajaran seperti bola warna-warni, anak disuruh untuk memasukkan 
bola sesuai warna ke dalam keranjang, setelah selesai anak disuruh menghitung bola sesuai 
warna, di situ anak tertarik dalam belajar, karena anak merasa tidak belajar, tetapi bermain. 
 
Kecerdasan Spasial 

Kecerdasan di bidang ini, sangat memungkinkan seseorang anak untuk melakukan 
eksplorasi imajinasi, misalnya memodifikasi gambaran suatu objek dengan melakukan 
perubahan-perubahan yang sederhana. Perubahan dimaksudkan anak melakukan modifikasi 
gambar-gambar yang sudah ada, memodifikasi lagu dan syair yang telah popular, digubah 
sesuai kebutuhan pembelajaran. Di sini guru sangat berperan aktif dalam menyukseskan 
belajar mengajar, guru dapat diibaratkan sebagai seorang sutradara yang membuat cerita 
terlebih dahulu sebelum proses syuting dilaksanakan, sehingga ketika proses pembelajaran 
dilaksanakan guru sebagai fasilitator yang menilai proses pembelajaran tersebut. Peran guru 
dalam kesuksesan penerapan implementasi kecerdasan majemuk hampir 80% berada pada 
persiapannya (Fauzi & Basikin, 2020).  

Dalam kegiatan kolase anak dapat mencurahkan serta menuangkan semua ide yang 
ada dalam pikirannya lewat warna dan gambar/pola dari media yang digunakan (pasir 
berwarna) dan dapat mengembangkan aspek-aspek perkembangan anak baik kognitif, fisik 
motorik, bahasa, sosial emosional, maupun aspek seni (Abubakar & Asni, 2019) (Azizah, 2021; 
Dorlince & Lady, 2015; Muhlisah & Herlina, 2021). 
 
Kecerdasan Musikal 

Kecerdasan musikal adalah kemampuan mengenai bentuk-bentuk musikal dengan 
cara mempersepsi (penikmat musik), membedakan (kritikus musik), mengubah (komposer), 
mengekspresikan (menyanyi). Kecerdasan kepekaan irama, pola titi nada pada melodi, dan 
warna nada atau warna suara suatu lagu. Kemampuan individu dalam mengubah lagu dan 
musik, bernyanyi dan bermain alat musik (Holili, 2018). Pada taraf menikmati, menyukai, dan 
menirukan, merupakan ciri anak usia 2-3 tahun, termasuk ketika guru mengajak anak-anak 
bernyanyi. Anak-anak usia 3-4 tahun selain menirukan dan menikmati, dapat juga 
mengekspresikan diri sendiri melalui lagu-lagu. Anak TK (usia 4-6 tahun) yang cerdas 
musikal mulai mampu menilai nyanyian (ketepatan dan kesumbangan nada), menyinkronkan 
nada dengan gerak, menangkap suasana lagu, dan mengatur suara saat menyanyi. 

Di mana  semakin cerdas seseorang, maka semakin cepat memahami suatu 
permasalahan dan semakin cepat pula mengambil langkah penyelesaiannya, kemampuan 
memahami sesuatu dan kemampuan berpendapat, merupakan pemahaman terhadap 
inteligensi atau kecerdasan. Kecerdasan dapat dipahami sebagai kemampuan intelektual yang 
lebih menekankan logika dalam memecahkan masalah (Holili, 2018). 

Implementasi pendekatan kecerdasan majemuk, dapat dianalisis sebagai berikut: 1) 
Kecerdasan kinestetik tubuh; anak yang memiliki kecerdasan gerak badan mampu memahami 
sesuatu yang berkaitan dengan gerak badan sebelum memperoleh latihan secara formal, atau 
dapat memahami dan melakukan gerakan dengan tepat hanya dengan latihan yang relatif 
singkat. 2) Kecerdasan Musikal; kecerdasan musik dapat dinilai dari kepiawaian dalam 
menampilkan, mengarang dan menyusun, serta mengapresiasi pola musik. 3) Kecerdasan 
Spasial; kecerdasan lebih dominan pada kemampuan untuk membentuk dan menggunakan 
model mental. Anak yang memiliki kecerdasan ini cenderung berpikir dalam atau dengan 
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gambar dan mudah belajar melalui media-media visual seperti: film, gambar, video dan 
peragaan yang menggunakan model. 

Pembelajaran di kelas adalah proses pemberian materi oleh guru kepada peserta didik. 
Anak di dunia senang mendengarkan musik. Begitu mendengar musik, anak pada umumnya 
akan menggerakkan badannya mengikuti  irama musik. Pembelajaran tentang musik pada 
anak usia dini sangat bermanfaat, anak-anak yang menerima intervensi musik menunjukkan 
pertumbuhan yang lebih besar dalam kontrol penghambatan sepanjang tahun di sekolah anak 
usia dini. Implikasinya menyangkut potensi program musik anak usia dini untuk 
mempromosikan pengaturan diri dan mendukung perkembangan positif bagi anak-anak 
(Brown et al., 2022). Lagu-lagu memberikan manfaat yang jauh lebih besar dalam kedalaman 
pengetahuan kata anak-anak dibandingkan dengan kata-kata yang diajarkan dengan kartu 
bergambar saja (Lawson-Adams et al., 2022). Musik merupakan suatu hal yang dapat bisa 
lepas  dari  kehidupan  manusia.  Semua  sebagai  penikmat  musik,  dari  kalangan  tua,  muda 
bahkan anak usia dini membutuhkan musik dalam kehidupannya. Musik untuk anak usia ini 
penting  adanya,  karena  musik  sebagai  sarana  pembelajaran  dengan  musik  anak  lebih 
mudah  paham  dan  menerima  ilmu  yang  diberikan  oleh  guru (Ulfa, 2017).  Pemanfaatan 
musik dalam pembelajaran dapat membuat proses belajar menjadi menyenangkan (Halimah, 
2016).  

Anak memiliki sikap egois, maka dari itu untuk bermain dan berbagi harus diajarkan 
pada anak. Anak usia  dini  masih  belum  dapat mengendalikan  emosinya.  Guru berperan 
untuk mengajarkan dan meluapkan emosi pada hal yang positif. Guru tidak boleh membatasi 
anak untuk berkreasi, anak usia dini akan berkreasi sesukanya dan semaunya  (Lalely, 2017). 
Suasana kelas pada umumnya akan positif dan anak-anak menikmati terlibat dalam aktivitas 
seni, pendidikan seni memainkan peran penting dalam pendidikan anak usia dini (Bautista et 
al., 2018). Pengayaan seni dapat membantu kesiapan sosial-emosional untuk belajar bagi anak-
anak berpenghasilan rendah yang berisiko mengalami masalah sekolah (Brown & Sax, 2013). 
Pengayaan seni dapat memberikan peluang penting untuk pengembangan keterampilan pra-
akademik, karena banyak dari apa yang anak-anak lakukan seperti bermain, termasuk 
menyanyi, menggambar, dan menari, melibatkan indera dan otak untuk belajar (Greene & 
Sawilowsky, 2018). Musik dapat merangsang daya ingat anak, selain musik dapat 
meningkatkan dan mengajarkan kecerdasan yang lainnya  (Santosa, 2019).     

 

Simpulan 
Pelaksanaan pembelajaran melalui kegiatan seni dapat mengembangkan kecerdasan 

majemuk peserta didik di usia dini, yaitu: kecerdasan visual-spasial (mencoret-coret, 
menggambar), kecerdasan musikal (mengetuk-ngetuk benda untuk membuat bunyi berirama, 
bernyanyi dan menghafal lagu-lagu, dan bersenandung), kecerdasan kinestetik (koordinasi 
otak kanan dan kiri, koordinasi mata-tangan dan mata-kaki, seperti: membuat kolase, 
menggambar, menulis, bermain puzzle). Berdasarkan aktivitas  seni  yang  dilakukan dapat 
meningkatkan kemampuan kognitif, saat memainkan musik atau bernyanyi anak dapat 
berpikir dan mengingat tentang  lirik lagu, hafalan pembelajaran, termasuk  cara anak 
mengkognisi pengetahuannya untuk berpikir. Termasuk di dalamnya berkarya seni rupa, 
meningkatkan kemampuan kognitif anak, menciptakan komunikasi dan relasi sosial. Dalam 
penyampaian komunikasi anak berinteraksi dengan kawan, maupun guru, di sinilah  masa  
perkembangan  sosial  anak  bertumbuhkembang. 

 

Ucapan Terima Kasih 
Ucapan terima kasih disampaikan kepada para informan, yaitu: guru, kepala  sekolah, 

dan peserta didik di TK  Pertiwi  Jember dan TK Islam 01 Kauman Juwana Pati. 
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